
Analisis Harga Kakao Pekan Keempat Juli 2013 

 
Kakao, (22 Juli – 26 Juli 2013) 

Pergerakan harga kakao pada lima pekan terakhir Juni-Juli 2013, menstimulasi para pengolah 

dan perusahaan kakao di Indonesia   untuk meningkatkan produksi ke rekor sebesar 25% pada 

tahun 2014. Namun, di sisi lain yang patut diperhatikan dari dalam negeri perihal para pengolah 

yang langsung membeli kepada petani. Setelah panen terakhir di awal Juli 2013, suplai kakao 

memang sangat minim. Sementara panen berikutnya berada pada sekitar Oktober 2013 hingga 

November 2013, hal itu diperkirakan memicu impor naik. 

 

Dengan tren harga kakao di pasar dunia yang terus menanjak, perdagangan di Indonesia 

idealinya bergerak normal dalam Rp22.000 ke Rp23.100 per kilogram. Sementara di pasar dunia, 

pada transaksi Senin (22/7), harga kakao untuk pengiriman September 2013 ditutup pada 

US$2.364 per ton di New York pada 19 Juli, naik 5,6% dalam satu tahun terakhir. Permintaan 

biji kakao akan melebihi produksi dalam setahun yang dimulai pada bulan Oktober 2012. 

Citigroup Inc memperkirakan kekurangan 55.000 ton, sementara International Cocoa 

Organization memprediksi defisit 60.000 ton. 

 

Sementara itu, Asosiasi Industri Kakao Indonesia (AIKI) meminta pemerintah meningkatkan 

produksi kakao nasional. Peningkatan kapasitas industri pengolahan kakao dan produksi yang 

cenderung stagnan, Indonesia akan menjadi negara importir kakao pada 2015. Sejak bea keluar 

kakao diterapkan pada 2010, dalam waktu dua tahun kapasitas industri sudah meningkat lebih 

dari 100 persen. AIKI memprediksi pada 2015 kapasitas industri sudah mecapai 600.000 ton, 

sementara produksi di bawah 500.000 ton. 

 

Kemudian, merujuk data Kementerian Pertanian (Kementan RI), Indonesia diperkirakan 

kehilangan Rp 1,4 triliun per tahun dari ekspor kakao. Randahnya mutu kakao Indonesia 

dibandingkan negara lain di dunia mengakibatkan harga jual kakao Indonesia jatuh di pasar 

internasional. Walaupun Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ke tiga di dunia.  

Kerugian devisa karena harga jual yang rendah ini diperkirakan US$ 150 juta atau Rp 1,4 triliun 

per tahun.  

 

Menurut analisis Kementan RI, rendahnya mutu biji kakao karena tidak difermentasi. 

Diperkirakan baru 10 persen dari total produksi biji kakao Indonesia yang tidak difermentasi. 

Biji kakao Indonesia di pasar internasional pun mendapat pemotongan harga. Di sisi lain, biji 

kakao fermentasi sangat dibutuhkan oleh industri pengolahan cokelat di Indonesia. Untuk 

memenuhi kebutuhan industri, impor biji kakao fermentasi dan cocoa powder terus meningkat 

dari tahun ke tahun. Statistik Pertanian 2012 mencatat volume impor kakao mencapai sekitar 

53.000 ton dengan nilai US$ 194 juta.  

 

Untuk mendorong peningkatan nilai tambah biji kakao, Kementerian Pertanian menyusun 

Peraturan Menteri Pertanian tentang Persyaratan Mutu dan Pemasaran Biji Kakao. Peraturan ini 

bertujuan meningkatkan daya saing dan nilai tambah biji kakao Indonesia, baik di dalam negeri 

maupun pasar internasional. Peningkatan pasokan biji kakao berfermentasi ini diarapkan dapat 

mendukung pengembangan industri berbahan baku kakao dalam negeri. Perbaikan kualitas ini 
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diharapkan dapat melindungi konsumen dari kakao berkualitas buruk sekaligus meningkatkan 

pendapatan petani. 

 

 
 

Sementara itu, pergerakan harga kakao di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) hari ini, Rabu 

(24/7/2013) bervariasi, namun untuk kontrak Desember 2013 harganya turun Rp180/kg. Hal itu 

berdasarkan indeks harga kakao BBJ yang menyebutkan harga untuk kontrak Desember 2013 

dibuka Rp24.500/kg atau turun Rp180 jika dibandingkan hari Selasa sebelumnya yang dibuka 

Rp24.680. Penurunan juga terjadi untuk harga kakao kontrak Maret 2014 sebesar Rp220/kg. 

 

Namun, harga kakao untuk kontrak Mei dan Juli 2014 dibuka naik. Harga kakao kontrak Mei 

2014 dibuka naik Rp70/kg dari Rp24.730 kemarin menjadi Rp24.800, sedangkan harga  kakao 

kontrak Juli 2014 naik Rp90/kg. 

 

 

 

 


